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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian ini mengangkat judul tentang Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Desa Wisata Bobung Patuk Gunungkidul. Latar belakang 

penulis mengambil lokasi penelitian di Desa Wisata Bobung karena tingkat 

kesadaran masyarakat generasi mudanya akan peluang dari kerajinan 

topeng masih sangat kurang, selain itu untuk mengetahui partisipasi 

masyarakat dalam rangka pengembangan Desa Wisata Bobung dan untuk 

mengetahui potensi unggulan yang dimiliki Desa Wisata Bobung.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian dilakaukan di Desa Wisata Bobung Kecamatan Patuk, 

Kabupaten Gunungkidul. Data yang dikumpulkan melalui observasi 

lapangan, wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan studi literatur. 

Wawancara yang ditujukan kepada perangkat desa kelurahan putat, badan 

pengelola Desa Wisata Bobung, ketua kopinkra ( koperasi industri 

kerajinan) Bobung.  

 Hasil yang dicapai dalam penulisan ini bahwa bentuk-bentuk Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengembangan Kerajinan Topeng Di Desa Wisata 

Bobung Pathuk Gunungkidul antara lain dengan partisipasi dalam 

pengembangan wisata dari pengrajin dan masyarakat melalui (BPDW), 

partisipasi koperasi industri kerajinan sumber rejeki dalam mengelola 

industri topeng dan keuangan di Dusun Bobung. Keterlibatan pemerintah 

BUMN dan pihak-pihak terkait lainnya dalam pengembangan Desa Wisata 

Bobung berupa sosialisasi, pembinaan, dan membantu pembangunan di 

Desa Wisata Bobung. Adapun kendala yang dihadapi oleh pemerintah, 

badan pengelola desa wisata dan koperasi industri kerajinan adalah tidak 

adanya regenerasi perajin topeng, penataan menejemen yang kurang baik, 

promosi yang kurang maksimal, dan permodalan. 

 

Kata Kunci : Partisipasi, masyarakat dan pengembangan objek wisata  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pariwisata suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau 

liburan ke suatu tempat yang belum pernah di jumpai atau yang sudah pernah 

di jumpai,dimana  di beberapa negara, baik di negara maju maupun di negara 

berkembang pariwisata diandalkan sebagai sektor yang sangat berpengaruh 

dan menjadi sumber pendapatan ekonomi yang sangat besar bagi setiap negara. 

Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan kepariwisataan adalah kegiatan yang 

didasarkan dari pelayanan yang berorientasi pada kepuasan wisatawan. 

Berdasarkanpada pengertian tersebut dapat di ketahui bahwa sebagian besar 

dari kegiatan pariwisata  adalah berupa kegiatan manusia yang bersifat 

memenuhi keinginan manusia,  

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki beragam kekayaan alam 

yang dapat digunakan oleh berbagai bidang, diantaranya adalah bidang 

pariwisata. Selain kekayaan alam Indonesia juga terdapat berbagai macam 

budaya maupun atraksi wisata yang dapat menarik banyak minat wisatawan 

untuk berkunjung ke Indonesia. Oleh sebab itu pariwisata merupakan salah 

satu bidang yang menjadi tumpuan bagi pemerintah untuk meningkatkan 

kondisi perekonomian negara di Indonesia.  

Meningkatnya sumbangan sektor pariwisata terhadap devisa negara 

menunjukkan adanya peningkatan pembangunan pariwisata di Indonesia. 
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Sejalan dengan pembangunan pariwisata yang semakin meningkat, komoditas 

wisata saat ini telah menjadi sebuah kebutuhan bagi sebagian masyarakat 

Indonesia sebagai akibat dari meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan. 

Selain itu, timbulnya pariwisata sebagai bagian terpenting dari kebutuhan 

masyarakat negara maju dan masyarakat perkotaan pada negara berkembang 

seperti Indonesia juga disebabkan oleh rutinitas pekerjaan dan kehidupan yang 

cenderung monoton.  

Seiring dengan perkembangan dalam era globalisasi dan peningkatan 

taraf serta gaya hidup masyarakat, mengakibatkan munculnya fenomena 

bergesernya kebutuhan masyarakat dari pemenuhan kebutuhan primer ke 

pemenuhan kebutuhan sekunder dan tersier. Saat ini, masyarakat sebagai 

konsumen membutuhkan produk yang dapat memenuhi kebutuhan mereka 

akan hiburan dan kesenangan. Peningkatan kebutuhan konsumen akan jasa 

wisata berakibat pada semakin meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan.  

Jumlah kunjungan wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara 

juga menunjukkan bahwa perkembangan sektor pariwisata terus mengalami 

pertumbuhan dan berpotensi untuk dikembangkan.Penyebaran perkembangan 

dan pertumbuhan daerah tujuan wisata berimbas pada kemajuan dan eksistensi 

serta daya jual obyek dan daya tarik wisata suatu daerah.Daerah tujuan wisata 

unggulan di Indonesia meliputi Bali, Yogyakarta, Lombok, Jakarta, Bandung, 

Manado, Makasar, Padang, dan Medan yang menjadi tujuan wisata. Salah satu 

tujuan wisata di Indonesia yang paling banyak dikunjungi wisatawan adalah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Di Daerah Istimewa Yogyakarta ini, para wisatawan dapat menemukan 

beragam obyek wisata, mulai dari wisata alam,wisata sejarah, wisata budaya, 

wisata religi, wisata edukasi, dan masih banyak lagi.Keanekaragaman upacara 

keagamaan, dan budaya dari berbagai agama serta didukung oleh kreativitas 

seni, dan keramahtamahan masyarakat, membuat Yogyakarta mampu 

menciptakan produk-produk budaya, dan pariwisata yang menjanjikan. 

Pariwisata merupakan sektor utama bagi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) karena Yogyakarta memiliki banyak objek dan daya tarik wisata telah 

menyerap kunjungan wisatawan, baik wisatawan mancanegara maupun 

wisatawan nusantara. Pada tahun 2016 tercatat kunjungan wisatawan sebanyak 

4.549.574 orang, dengan rincian 4.194.261 orang  wisatawan nusantara dan 

355.313 orang wisatawan mancanegara(menurut Data Statistik Kepariwisataan 

DIY 2016).Sektor pariwisata sangat signifikan menjadi motor kegiatan 

perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta karenapariwisata mampumemberi 

efek pengganda (multiplier effect) yang nyata bagi masyarakat sekitar obyek 

dan daya tarik wisata disebabkan meningkatnya kunjungan wisatawan. Selain 

itu, penyerapan tenaga kerja, dan sumbangan terhadap perekonomian daerah 

sangat signifikan. Salah satu implikasi dari perkembangan pariwisata, salah 

satunya perkembangan desa wisata, dimana desa wisata ini berkembang akibat 

budaya yang dilakukanwarga sekitar dan tumbuh  menjadi daya tarik minat 

khusus. satu desa wisata yang berkembang menjadi potensi wisata minat 

khusus yaitu  desa wisata Bobung, Kecamatan Patuk, KabupatenGunungkidul. 
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Desa wisata Bobung adalah salah satu desa wisata yang terletak di Desa 

Putat Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul. Kawasan ini berjarak 10 km 

dari arah barat kota Wonsoari dan 30km dari arah timur kota Yogyakarta dan 

bisa di tempuh menggunakan alat transportasi pribadi selama ± 50 menit dari 

kota Yogyakarta  sehingga lokasi wisata inimudah dijangkau oleh wisatawan 

yang akan berkunjung. Daya tarik dari desa wisata Bobung adalah  sentra 

kerajinan pembuatan Topeng. 

Proses pembuatan topeng yang terbuat dari kayu dengan berbagai jenis 

model topeng dari topeng klasik hingga moderen. Dengan keunikan tersebut 

tentu saja harus ada peran masyarakat lokal untuk mengembangkan kawasan 

wisata tersebut agar lebih bagus lagi. 

Masyarakat merupakan salah satu unsur pokok didalam sistem 

pengembangan daya tarik wisata yang saat ini semakin dituntut peran sertanya. 

Sebenarnya sudah sejak lama model pengembangan partisipatif dikembangkan 

yang melibatkan masyarakat bahkan menempatkn masyarakat sebagai pelaku 

sentral dari pengembangan yang sedang dan akan berlangsung, namun dalam 

penerapannya masi banyak terdapat kelemahan. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penulis, bahwa 

masyarakat di Desa Wisata Bobung memang sebagian besar sudah mencari 

peluang untuk menjadi perajin topeng sebagai tambahan pendapatan tetapi 

tingkat kesadaran masyarakatnya akan peluang dari kerajinan topeng ini 

mayoritas didominasi dari usia 30 tahun ke atas hanya ada beberapa pengrajin 

yang berusia di bawah 30 tahun.  
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Pengrajin topeng di Desa Wisata Bobung hingga saat ini masih terdiri 

dari beberapa kelompok yang dan tidak ada organisasi untuk menaungi semua 

kelompok pengrajin sehingga kelompok pengrajin berjalan sendiri-sendiri dan 

juga tingkat pemasaran akan topeng hasil produksi masyarakat Desa Wisata 

Bobung kurang sehingga wisatawan sedikit mengetahui tentang Desa Wisata 

Bobung serta fasilitas di Desa Wisata Bobung yang cukup kurang.  

Padahal jika dari semua kalangan usia di Desa Wisata Bobung bisa 

mencari peluang dengan kerjinan topengnya mereka dapat memperoleh 

pendapatan dari hasil pembuatan kerajinan topeng tersebut. Hanya saja 

masyarakat tidak memikirkan hal tersebut, sehingga dari hal ini menjadi 

kurangnya pengrajin dari usia produktif  dan kurangnya tingkat kunjungan 

wisatawan karena juga kurangnya tingkat promosi. 

Padahal keberhasilan dan pengembangannya dilihat dari sejauh mana 

masyarakat ikut berpartisipasi dalam pembangunan tersebut.  Atas dasar itulah 

penulis mengambil judul “Partisipasi  Masyarakat Dalam Pengembangan 

Desa Wisata Bobung Pathuk Gunungkidul”. 

 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan diatas maka 

penulis mengambil sebuah rumusan masalah yaitu  

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata 

Bobung ? 

2. Bagaimana keunggulan Desa Wisata Bobung ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa 

Wisata Bobung. 

2. Untuk mengetahui keunggulan yang dimiliki oleh Desa Wisata Bobung. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah  

a. Sebagai sumbangan pikiran bagi pemerintah kabupaten bantul dalam 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan kawasan Desa Wisata 

Bobung 

b. Dapat dijadikan masukan untuk pengembangan dan perkembangan 

pariwisata khususnya kawasan Desa Wisata Bobung. 

c. Dapat mengetahui manfaat yang diperoleh dari partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan kawasan Desa Wisata Bobung. 

2. Bagi Lokasi Penelitian, diharapkan dapat memberikan gambaran kepada  

masyarakat terkait untuk ikut menunjang pendapatan dan memberdayakan 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Bobung. 

3. Bagi Lembaga 

a. Hasil penelitian ini menambah khasanah keilmuan sehingga bisa 

dijadikan referensi penelitian. 

b. Dapat menambah ragam penelitian yang telah dibuat serta menajdi 

acuan bagi para mahasiswa yang akan melakukan penelitian. 
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4. Bagi Peneliti Lain 

a. Dapat memberikan masukan bagi mereka yang menjadikan penelitian 

ini lebih lanjut. 

b. Dapat dijadikan sumber pembanding dalam penelitian dengan tema 

yang sama. 

5. Bagi Penulis 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan yang diperoleh penulis tentang 

partisipasi masyarakat. 

b. Penelitian ini akan menjadi bekal penulis dalam pengembangan dan 

pengetahuan di masa depan. 
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